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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang

menyangkutkehidupanbermasyarakatdalam rangkaibadahijtima’iyah

(ibadah sosial).1 Menurutistilah wakafberartimenahan sesuatu,baik

berupabenda,barangmaupunharta,untukdigunakanpadahal-halyang

bersifatkemaslahatanbagiumum dengantujuanberibadahkepadaAllah

Swt. dan mengharapkan pahala dari-Nya.2Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa wakafadalah sesuatu yang dapatdiambildan

dipergunakanmanfaatnyadijalankebaikandandiridhaiAllahSwt.

Samasubstansinyadenganpengertianwakafdidalam peraturan

perundang-undanganbahwawakafadalahperbuatanhukum seseorang

ataukelompokataubadanhukum yangmemisahkansebagiandaribenda

miliknyadanmelembagakannyauntukselama-lamanyagunakepentingan

ibadatatau keperluan umum lainnya sesuaidengan ajaran Islam.3

Sedangkandalam UURepublikIndonesiaNomor41Tahun2004dijelaskan

bahwawakafadalahperbuatanhukum wakifuntukmemisahkandan/atau

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan

1 Abdul Ghofur Anshori,Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia,
(Yogyakarta:PilarMedia,2006),hlm.1.

2GamalKomandoko,EnsiklopediaIstilahIslam,(Yogyakarta:Cakrawala,2009),
hlm.367

3RepublikIndonesia,KompilasiHukum Islam TentangHukum Perwakafan,buku
III,Pasal215.
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kepentingannyagunakeperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum

menurutsyariah.4

UUNo.41Tahun2004TentangWakafmemilikilatarbelakangserta

tujuanuntukpemberdayaanwakafsecaraproduktifgunakemaslahatan

kesejahteraan sosialdan dalam tinjauan keagamaan adalah suatu

terobosanbarudalam fikihwakafmenujuparadigmafikihwakafyang

dinamisdankontekstual.5Olehkarenaitudidalam UUNo.41Tahun2004

diaturtentangwakafdansegalahalyangberkaitandengannyatermasuk

salahsatunyaadalahtentangwakafdenganwasiatyangterteradibagian

sembilanmulaidaripasal24sampai27.

Menurut istilah wasiat berarti memberikan sesuatu kepada

seseorang,sementara pemberian tersebutdisandarkan pada saatsi

pemberiwasiattelahwafat.6Wasiatjugamerupakansalahsatuperbuatan

yangsudahlamadikenalsebelum Islam.

Misalnyadalam masyarakatpadamasaArabJahiliah,banyaksekali

wasiatyangdiberikankepadaoranglainyangtidakmempunyaihubungan

kekeluargaandenganorangyangberwasiat,karenapadamasaituorang

yang memberikan sebagian besarharta miliknya memperlambangkan

orangyangsangatkayarayadanmendapatkanpujiandarisemuaorang.7

Dalam KompilasiHukum Islam pasal171hurufF,“wasiatadalah

4Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor41Tahun2004TentangWakaf,
Pasal1.

5SolikhulHadi,RegulasiUUNo41Tahun2004TentangWakaf(TinjauanSejarah
Sosial),JurnalPenelitian,Vol.8Nomor2,2014.hlm.335

6GamalKomandoko,EnsiklopediaIstilahIslam,hlm.367
7WahbahAz-Zuhaili,FiqihIslam WaAdillatuhu,Jilid10,(Jakarta:GemaInsani,

2011),hlm.154
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pemberiansuatubendadaripewariskepadaoranglainataulembagayang

akanberlakusetelahpewarismeninggaldunia”.8Sedangkandidalam buku

Hukum KewarisanIslam sebagaiPembaruanHukum PositifdiIndonesia,

“wasiatadalahpesanterakhirdariseseorangyangmendekatikematianya,

dapatberupapesantentangapayangharusdilaksanakanparapenerima

wasiatterhadap hasratpeninggalannya atau pesan lain diluarharta

peninggalan”.9

UUNo41Tahun2004tentangWakafterutamadalam peraturan

mengenaiwakafwasiattelahdijelaskanbagaimanacarawakafdengan

wasiatdansegalamacam persyaratansertapermasalahanyangberkaitan

denganwakafwasiat.Namunyangmenjadipersoalanadalahbaikwakaf

danwasiatmempunyaipembahasanyangtersendiribaikdidalam tinjauan

hukum Islam danhukum positifdiIndonesia,sementaradidalam UUNo

41Tahun2004keduahalinidigabungmenjadi1pembahasan.

Wakaf merupakan bagian dari semangat memperbarui dan

memperluascakupanobyekwakafdanpengolaannyadenganmenambah

materibaru sebagaiupaya pemberdayaan wakaf,yang salah satunya

mengkajiwakafwasiat.Wakafwasiatmerupakansedekahsunnahyang

memilikipengertian dan aturan masing-masing serta merupakan dua

variabelyangberbeda,disampingitu,wakafwasiatkurangbegitufamiliar

ditengah-tengah kehidupan masyarakat,sehingga upaya untukdapat

8
Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor1Tahun1974TentangPerkawinan

DanKompilasiHukum Islam,CetakanVIBandung:CitraUmbara,2011,hlm.29
9
Muh Muhibbin.AbdulWahid,Hukum Kewarisan Islam SebagaiPembaruan

Hukum PositifDiIndonesia,Jakarta:SinarGrafika,2009,hlm.145.



4

memberikan pemahaman baru kepada masyarakatyang belum tahu

terhadapwakafwasiatsebagaisalahsatuupayauntukmensejahterakan

umatselain untuk meluaskan khazanah ilmu pengetahuan dibidang

hukum Islam.

Sebagaimana4pasalyangterteradiUUNo41Tahun2004sudah

menjadiacuanhukum positifyangmengaturtentangwakafdenganwasiat

yang menjelaskan bahwa persoalan tentang wasiatmengacu kepada

hukum wakafdiUU tersebutnamundidalam Islam sendiriterutama

dalam konteksfikihbanyakperbedaan-perbedaanpendapat,ijtihaddan

argumentasisehinggapasaldemipasaldiUUno41Tahun2004pasti

mengacu kepada salah satu pendapat/mazhab diantara berbagai

perbedaandanvariasidarihukum-hukum Islam tersebutataumengambil

pendapatyangterkuatataupalingmendekatidariduasumberhukum

Islam yaitu Alquran dan hadis.Sehingga ada keinginan penulis ingin

mengeksplorasi landasan dan dasar hukum Islam yang akhirnya

menghasilkanUUNo41Tahun2004khususnyatentangwakafdengan

wasiat.

Berbagaiperbedaanataupendapatyangkontraterhadappasal-

pasalmengenaiwakafwasiatdiantaranyasepertidijelaskandipasal24

bahwawakafdenganwasiatsecaralisanmaupuntertulishanyadapat

dilakukanapabiladisaksikanolehpalingsedikit2(dua)orangsaksiyang

memenuhipersyaratansebagaimanadimaksuddalam pasal20.10Padahal

10Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor41Tahun2004TentangWakaf,
Pasal24.
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tidakselamanyasaksimenunjukkansahnyasebuahwasiat.

“...Dalilyangmembolehkanwasiattetapsahwalaupuntidak
ada saksi. Sebagian para pemuka mazhab Syafi’i
berpendapattulisanwasiattanpaharusadasaksitetapsah
berdasarkan ketetapan hadis. Karena ketika syariat
memerintahkanberwasiat,menuliskankewajibandanhal-hal
yang harusditunaikan yang tidakpernah terhapus,tetapi
selaludiperbaharuisetiapwaktu,makauntukmenghadirkan
saksi pada setiap penulisan wasiat sebagai syarat
menunaikan kewajiban,sangat sulit bahkan tidak bisa
diwujudkan dalam setiap waktu. Perintah berwasiat
berdasarkan Alquran surat al-Maidah ayat 106 yang
menunjukkanmenghadirkansaksidalam berwasiat.Bahwa
tidak selamanya penyebutan saksi dalam suatu ayat
menunjukkan ketidaksahan wasiatkecualiharus dengan
saksi. Dan yang paling tepat menjadi standar dalam
penulisanwasiat,bahwawasiatitubenar-benarditulissendiri
oleh pemberiwasiat,bila memang terbuktibenarmaka
dilaksanakan.11

Dipasal25dijelaskanbahwahartabendawakafyangdiwakafkan

denganwasiatpalingbanyak1/3hartadarijumlahhartawarisansetelah

dikurangidenganutangpewasiat,kecualidenganpersetujuanahliwaris.12

Paraulamabersepakatbahwapembayaranhutang harusdidahulukan

daripada melaksanakan wasiat berdasarkan hadis.13 Namun satu

pendapatmenjelaskan,

“Pada umumnya wasiat merupakan perintah untuk
melaksanakan kebaikan dan menyambung silaturahmi,
sedangkanhutangsecaraumum terjadikarenakesalahan
manusia,makadidahulukanmelaksanakanwasiatkarenaia
lebihutama.WasiatdidahulukandaripadahutangdiAlquran
suratAn-Nisaayat11,karenawasiatitudilaksanakantanpa
adagantirugi,danhutangdibayarankarenaadagantirugi,

11MuhammadbinIsmailAl-AmirAsh-Shan’ani,SubulusSalam SyarahBulughul
Maram,Terj.MuhammadIsnan,et.al,Jilid.2(Jakarta:DarusSunnahPress,2012),Cet.VII,
hlm.585-586

12Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor41Tahun2004TentangWakaf,
Pasal25.

13Ash-Shan’ani,SubulusSalam,hlm.596
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melaksanakan wasiatlebih sulitbagiahliwarisdaripada
membayarhutang,sebabwasiatitusangatmudahdiabaikan
berbedadenganhutang,makawasiatdidahulukandaripada
pelunasan hutang.Pada umumnya wasiatdiperuntukkan
bagiorangfakirdanmiskin,lainhalnyadenganhutangyang
merupakanhakbagisipiutangyangselalumenuntutnya.
Ada juga yang mengatakan wasiat itu berasal dari
keinginannya sendiri,maka didahulukan sebagaianjuran
untukmengamalkannya,berbedadenganhutangyangharus
dibayarbaikdisebutkandalam ayatituataupuntidak.14

Pasal Pasal 26 menjelaskan bahwa wakaf dengan wasiat

dilaksanakanolehpenerimawasiat(kuasawakif)setelahpewasiatyang

bersangkutanmeninggaldunia,merupakanperaturanyangcukupjelas

danpadaPasal27dijelaskanbahwadalam halwakafdenganwasiattidak

dilaksanakan oleh penerima wasiat, atas permintaan pihak yang

berkepentingan,pengadilandapatmemerintahkanpenerimawasiatyang

bersangkutan untuk melaksanakan wasiat.15 Yang dimaksud dengan

pengadilanadalahpengadilanagamayangartipihakyangberkepentingan

antaralainparaahliwaris,saksidanpihakpenerimaperuntukanwakaf.

Dariuraiandiatasdengandemikianpenulisinginmenganalisis4

pasaldalam UU No 41 Tahun 2004 tentang wakafwasiatdengan

melakukan sebuah penelitian dengan tujuan mencaripenjelasan yang

komprehensifdaritinjauanhukum Islam tentangwakafdenganwasiat

sertasegalahalyangberkaitandenganwakafwasiatyangterteradalam

UUNo41tahun2004berdasarkanperspektifIslam denganmenganalisis

pasal-pasalyangberkaitandenganwakafwasiatberdasarkanreferensi

14Ibid.hlm 597
15Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor41Tahun2004TentangWakaf,

Pasal26-27.
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darisumberhukum Islam sepertikitabfikih,pendapatulamaatautokoh

agamadanreferensi/literaturyangrelevanlainnyatentangwakafdengan

wasiatmelaluiproposalskripsidenganjudul“TINJAUANHUKUM ISLAM

TENTANG WAKAF WASIAT (STUDI UNDANG-UNDANG REPUBLIK

INDONESIANOMOR41TAHUN2004TENTANGWAKAF)”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakang masalahdiatas,makayang

menjadirumusanmasalahadalah

1.Bagaimanatinjauanhukum fikihtentangwakafwasiatdalam UUNo41

Tahun2004?

2.Bagaimana tinjauandariKewenangan Nadzirtentang wakafwasiat

dalam UUNo41tahun2004?

3.Bagaimana tinjauan kompilasihukum Islam tentang wakafwasiat

dalam UUNo41Tahun2004?

C.TujuandanKegunaanPenelitian

1.TujuanPeneltian

a.Untukmengetahuitinjauanhukum fikihtentangwakafwasiat

dalam UUNo41Tahun2004

b.UntukmengetahuitinjauanfatwaMUItentangwakafwasiat

dalam UUNo41tahun2004

c.Untukmengetahuitinjauankompilasihukum Islam tentang

wakafwasiatdalam UUNo41Tahun2004

2.KegunaanPenelitian
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Kegunaanpenelitianinidiharapkandapatbergunabagipenulisdan

berbagaipihaksecarateoritismaupunpraktisdiantaranyasebagaiberikut:

a.Darisegiteoritisdiharapkanpenelitianinidapatdijadikansebagai

kontribusi

ilmiahdalam mengembangkanilmupengetahuankhususnya

mengenaitinjauanhukum Islam terhadapwakafwasiat.

b.Darisegipraktisbagipenelitihasilpenelitianinidiharapkanmenjadi

penelitianilmiahyangdapatdijadikanlaporansertatugasakhir

Strata1(satu)Al-AhlwalAl-Syakhsiyyahsertamenjadireferensi

untukkajian-kajiankeilmuanberikutnyakemudiandiharapkanhasil

penelitian ini memperluas khazanah keilmuan bagi tokoh

masyarakatdantokohagamayangakanmenambahwawasaran

ilmuhukum Islam tentangWakafWasiat.

D.BatasanIstilah

1.Tinjauan adalah bertujuan untukmengetahui,menganalisis,dan

meneliti sesuatu objek/permasalahan dari sudut pandang

tertentu.16

2.Hukum Islam adalahdalil-dalilhukum fikihyaituAlquran,Hadis,

Ijma’,Qiyas,sebagianulamamenambahkan,yaituIstihsan,Istidlal,

‘Urf,danIstishab.17Hukum Islam adalahhukum yangbersumber

danmenjadibagiandariagamaIslam,konsepsihukum Islam,dasar,

16
MuhMuhibbin.AbdulWahid,Hukum KewarisanIslam SebagaiPembaruan

Hukum PositifDiIndonesia,Jakarta:SinarGrafika,2009,hlm.146.
17SulaimanRasjid,FiqihIslam,(Bandung:SinarBaruAlgensindo,2018),Cet.81,

hlm.1
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dankerangkahukumnyaditetapkanolehAllah.Hukum tersebut

tidakhanya mengaturhubungan manusia dengan manusiadan

bendadalam masyarakat,tetapijugahubunganmanusiadengan

Tuhan.18

3.WakafMenurutistilah,wakafsecara harfiah adalah bermakna

pembatasanataularangan.Sehinggakatawakafdigunakandalam

Islam untuk maksud pemilikan dan pemeliharaan harta benda

tertentuuntukkemanfaatansosialtertentuyangditetapkandengan

maksudmencegahpenggunaanhartawakaftersebutdiluartujuan

khusus yang telah ditetapkan.19 Peraturan hukum wakafyang

diberlakukan untuk umat Islam Indonesia dewasa ini,dapat

dijumpaidalam bukuIIIKomplikasiHukum Islam.Selainmengatur

aspekteknissecaraprosedural,bukuIIIKomplikasiHukum Islam

jugamemperdalam aspeksubstantifmengenaiperwakafanpada

umumnya.20

“Wakafadalah sejenispemberian yang pelaksanaannya dilakukan
dengan jalan menahan (pemilikan) asal (tahbisul ashli) lalu
menjadikanmanfaatnyaberlakuumum.Sedangkanyangdimaksud
dengan“tahbisulashli”ialahmenahanbarangyangdiwakafkanitu
agartidakdiwariskandandigadaikankepadaoranglain.Sedangkan
pengertian “cara pemanfaatannya” adalah menggunakan sesuai
dengankehendakpemberiwakaf(wakif)tanpaimbalan.”21

18AbdulGhaniAbdullah,PengantarKomplikasiHukum Islam dalam TataHukum
Indonesia.(Jakarta:GemaInsaniPress,1994),hlm.10

19JohnL.Esposito,EnsiklopediOxfordDuniaIslam Modern,Jilid6,AlihBahasa
EvaY.Ndkk,cetI,(Bandung:Mizan,2001),hlm 145.

20RachmadiUsman,hukum perwakafandiIndonesia,sinarGrafika,jakarta,cet.
Kedua,
2013,hlm 65

21
DirektoratPemberdayaanWakafDirektoratJendralBimbinganMasyarakat

Islam
DepartemenAgama,ParadigmaBaruWakafdiIndonesia,(Jakarta:Direktorat
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4.Wasiatjugaberartipenyerahanhakatashartatertentudari

seseorangkepadaoranglainsecarasukarelayangpelaksanaanya

ditangguhkanhinggapemilikhartameninggaldunia.22Katawasiat

berasal dari Washaya yang artinya orang yang

berwasiatmenghubungkan harta bendanya waktu hidup dengan

sesudah mati.MenurutTaqiyuddin artinya pembelanjaan harta

dengankhusussesudahmati.23

Secarabahasa“WasiatdiambildariWashaithu-ushiAsy-Sysai’a(aku
menyambungsesuatu).Orangberwasiatmenyambungapayangada
didalam hidupnyasetelahkematian.Dalam syari’at,wasiatadalah
penghibahanbenda,piutang ataumanfaatolehseseorangkepada
oranglaindenganketentuanbahwaorangyangdiberiwasiatmemiliki
hibahtersebutsetelahkematianorangyangberwasiat.24

1.UUNo41Tahun2004:Undang-UndangRepublikIndonesiaTentang
Wakaf.

“Pada fase reformasi,regulasihukum wakafdiaturoleh Undang-
undangNomor41Tahun2004TentangWakafyangditandatangani
olehPresidenSoesiloBambangYudoyonopadatanggal2Oktober
2004,dan dilengkapidengan PP No.42 Tahun 2006 Tentang
PelaksanaanUUNo.41Tahun2004TentangWakaf.Keduaregulasiini
diklaim oleh banyak pihak sebagaiundang-undang yang dapat
diharapkanmampumendukungkesejahteraansosial-ekonomiumat
Islam.”25

E.TelaahPustaka

Pemberdayaan
WakafDirektoratBimbinganMasyarakatIslam DepartemenAgama,2006),cet.III,hlm.1

22Zainuddin.Ali,M.A.Hukum PerdataIslam diIndonesia,Jakarta:SinarGrafika,
2007,hlm.140

23TaqiyuddinAbiBakarAl-Husaini,KifayatulAkhyar,Al-HaromainJaya
Indonesia,2005,hlm.31

24
Adijanial-Alabij,Perwakafan Tanah diIndonesiadalam Teoridan Praktek,

(Jakarta:
PT.RajaGrafindoPersada,2002),hlm.26

25SolikhulHadi,RegulasiUUNo41Tahun2004TentangWakaf(TinjauanSejarah
Sosial),JurnalPenelitian,Vol.8Nomor2,2014.hlm.322.
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Telaahterhadappenelitianterdahuludibutuhkauntukmemperjelas,

menegaskan,melihatkelebihan da kelemahan berbagaiteoriyang

digunakanpenulislaindalam pembahasanmasalahyangsama.selain

itupenelitoterdahuluperludisebutkandalam sebuahpenelitianuntuk

memudahkan pembaca membandingkan dalam melakukan

pembahasantemayanghampirsama.

Menurutpemeriksaanyangtelahdilakukanpenelitidiperpustakaan

UniversitasIslam SumateraUtaradiketahuibahwapenelitiantentangTinjauan

Hukum Islam TentangWakafWasiat(StudiUndang-UndangNomor41Tahun

2004 Tentang Wakaf)belumpernahdilakukanpenelitian. Peneliti

mencantumkankaryatulisilmiahyangtemanyahampirsamadenganjudul

penelitiandiatas,tetapimemilikiperbedaandalam rumusanmasalahyang

dibahasyaitu:

1.SkripsiEmigawati,mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan Hukum

UniversitasIslam NegeriRadenFatahPalembang,Tahun2018yang

berjudul:PelaksanaanWakafTanahWasiatDiDesaLubukMabar

KecamatanPseksuKabupatenLahatDitinjaudariUndang-Undang

Nomor41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.Skripsiinimerupakan

penelitian yuridis empiris yang menekankan pada proses

pelaksanaanwakaftanahwasiat,sertauntukmengetahuitinjauan

hukum darisegiUndang-UndangNomor41Tahun2004Tentang

wakaf

2.SkripsiNurbaya,mahasiswa FakultasSyari’ah UniversitasIslam

NegeriRadenIntanLampung,Tahun2017yangberjudul:Analisis
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Hukum Islam Terhadap Undang-Undang Nomor41 Tahun2004

TentangWakaf(AnalisisPadaPasal6TentangWakafBerjangka

Waktu).Skripsiinimerupakan penelitian yuridis normatiflebih

menekankan pada pengaturan wakafberjangka waktu menurut

pasal6Undang-UndangNomor41Tahun2004TentangWakaf,

sertamenurutpandanganhukum Islam tentangpengaturanwakaf

berjangkawaktuberdasarkanpasal6tersebut.

F.MetodePenelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam menjawab

permasalahanyangtimbuldalam skripsiiniadalahadalahsebagai

berikut:

1.JenisPenelitian

Penelitian yang dilaksanakan dalam skripsiiniadalah penelitian

hukum Islam yaitupenelitianterhadapmasalahdenganmelihatdari

sumber-sumberhukum Islam sepertikitab-kitabFikih,FatwaUlama

dan KompilasiHukum Islam mengenaiwakafwasiatdan bersifat

deskriptifanalitis.

2.Bahan-bahanyangdigunakan

a.Bahanhukum primer

1)KitabFikihmengenaiwakafwasiat

2)Fatwa Ulama (Fatwa MUIdan fatwa Ulama Klasik dan

Kontemporertentangpermasalahanwakafdenganwasiat
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3)KompilasiHukum Islam

b.Bahanhukum sekunder

1)Peraturanperundang-undanganlainnyayangberkaitandengan

penelitianini

2)Jurnal,karyailmiah,artikeldanbahantertulislainnyayang

relevan

G.TeknikPengumpulanData

Dalam penelitian initeknik pengumpulan data yang digunakan

adalah:

1.LibraryResearch berupa studidokumen dan teknik pendukung

lainnyayaitumenelitidokumenyangadadenganmengumpulkan

datadaninformasidaribuku,karanganilmiah,peraturanperundang

-undangan dan bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.Dengan caramencari,mempelajaridan mencatat

serta menginterpretasikan hal-halyang berkaitan dengan objek

penelitian.26

2.Contentanalysisberupastuditerhadapdokumen-dokumenuntuk

mendeskripsikansecaraobjektifdansistematiskemudianmenarik

kesimpulan yang sahih dan replikatif daridata atas dasar

konteksnya.27Dalam haliniyangingindideskripsikansecaraobjektif

dansistematisadalahUUNo41Tahun2004khususnyatentang

26Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri,
(Jakarta:GhaliaIndonesia,1994),hlm.225.

27Lexy.J.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung:PTRemaja
Rosdakarya,2017),cet.32,hlm.220.
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wakafdenganwasiat

H.TeknikAnalisisData

Analisisdatakualitatifadalahupayayangdilakukandenganjalan

bekerjadengandata,mengorganisasikandata,memilahnyamenjadi

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan

menemukan pola,menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari,danmemutuskanapayangdapatdisajikankepadaoranglain.

Dalam penelitian kualitatif proses analisis data dimulaidengan

menelaahseluruhdatayangadayangtersediadariberbagaisumber.

Setelahdibacadandipelajarimakalangkahselanjutnyaadalahdata

reduction,datadisplay,danconlusiondrawing/verification28.

1.Mereduksidataberartimerangkum,memilihhal-halyangpokok,

memfokuskan pada hal-halyang penting dan membuang yang

tidakperluagarpembahasantidakmeluasmakadalam penelitianini

difokuskankepadawakafwasiatyangdikutipdariberbagaisumber

data.

2.Displaydata

Setelahdatadireduksimakalangkahselajutnyaadalahmendisplay

data(membuatkategorisasidata),prosesinidilakukan dengan

jalanmembuatteksyangbersifatnaratifdenganmendisplaydata

yangakanmemudahkanuntukmemahamiapayangterjadidan

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

28Ibid,hlm.247
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dipahamitersebut.Dalam halinipenelitiakan memilih dan

mengklasifikasidatayangdibutuhkantentunyaberkaitandengan

referensitentangwakafwasiat

3.Verifikasidanmenarikkesimpulan

Dalam tahapaninimerupakanjawabandarikesimpulanawalyang

bersifatsementaradanakanberubahbilatidakditemukanbukti-

bukibegitujuga sebaliknya,dengandemikianmungkinkesimpulan

dapatmenjawabrumusan masalahyangsudahditetapkan,tetapi

mungkin juga tidak.Setelah data terkumpul,dikategorisasikan

maka langkah terakhiradalah menarik kesimpulan dalam arti

penelitiakan menentukan hasilpenelitian dalam artimenjawab

rumusanpenelitianyangsebelumnyatelahditentukan.berdasarkan

datayangtelahmelaluiprosesreduksidankategorisasi.

Reduksidata,displaydata,danverifikasidatamerupakansesuatu

yangsalingmenjalinsaat,sebelum,selamadansesudahpengumpulan

data yang diikatdalam suatukegiatananalisis.Modelanalisisdatayang

digunakandalam penelitianiniadalahgroundedresearchyangsecara

umum analisis datanya mencakup reduksidata,kategorisasidata,

sintesisasi.29Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniadalah

pendekatanhermeneutikkarenaberkaitandenganpemaknaansuatuteks

yang akan diinterpretasikan,membuatjelas dan membuatsesuatu

memilikimaknasesuatuobjekstudi.30

29Ibid,hlm.288
30Ibid,hlm.278
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J.Moleongmenjelaskan,“Hermeneutikadalahupayamembuatjelas

sesuatuobjekstudidalam bentukteksyangbiasanyakabur,remang-

remang,danterkadangbertentangansatudenganlainnya.Interpretasi

bermaksudagaryangtidakjelasmenjadijelasdalam suatupemahaman

yangberarti.Gagasandalam hermeneutikdialektikantarapemahaman

teks secara menyeluruh dan interpretasi bagian-bagiannya, yang

deskripsinya diharapkan membawa makna dengan dibimbing oleh

penjelasanyangdiperkirakan.31

I.SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisanuntukmemberikangambaransecaraglobal

tentangisidarisatubabkebabberikutnyayangdijadikansebagairujukan

sehinggaakanlebihmemudahkandalam menujudanmenanggapiisinya.

Untuklebihjelasnyaakandipaparkandaribabsatuhinggababterakhir.

Pengertian lain sistematika penulisan berisitentang deskripsialur

pembahasan skripsiyang dimulaidaribab pendahuluan hingga bab

penutupyangdijelaskansebagaiberikut:

BAB IPendahuluan,berisitentang latarbelakang masalah,rumusan

masalah,tujuandankegunaanpenelitian,batasanistilah,dansistematika

penulisan.

BABIILandasanTeori,memuatkajiantentangberbagaiteoriyangmenjadi

landasan teoritis penelitian,meliputi:Tinjauan umum tentang wakaf,

syaratdanrukunwakaf,tinjauanumum tentangwasiat,syaratdanrukun

31Ibid.
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wasiatdanhal-halyangmembatalkanwasiat..

BABIIIMetodologiPenelitian,berisitentangmetodologipenelitian,jenis

penelitian,sumberdatapenelitian,teknikpengumpulandata,danteknik

analisisdata.

BABIVLaporanHasilPenelitian,menjelaskanlebihlanjuttentangpaparan

dananalisisdataberdasarkanhasilpenelitian.

BABVPenutup,yangberisitentangkesimpulandansaran


